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MOTTO

“Tidak ada harga atas waktu, tapi waktu sangat berharga. Memiliki waktu

tidak menjadikan kita kaya, tetapi menggunakannya dengan baik adalah

sumber dari semua kekayaan”

“Semua mimpi kita dapat menjadi kenyataan, jika kita punya keberanian

untuk mewujudkannya" - Walt Disney

“Dan seandainya pohon-pohon di bumi menjadi pena dan laut (menjadi

tinta). Di tambahkan kepadanya tujuh laut (lagi) sesudah (kering)nya,

niscaya tidak akan habis-habisnya (di tuliskan) kalimat allah, sesungguhnya

allah maha perkasa lagi maha bijaksana” (Q.S. Al Luqman: 27).

“Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, yaitu Al Kitab (Al Quran)

dan dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu mencegah dari (perbuatan-

perbuatan) keji dan mungkar. Dan sesungguhnya mengingat Allah (shalat)

adalah lebih besar (keutamaannya dari ibadat-ibadat yang lain). Dan Allah

mengetahui apa yang kamu kerjakan” (Al 'Ankabuut: 45)
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Abstrak

Mikoriza arbuskula yaitu bentuk simbiosis akar dengan fungi yang jaringan
hifanya masuk kedalam sel kortek. Mikoriza arbuskula berperan penting untuk
tanaman dalam meningkatkan penyerapan unsur hara, sebagai pelindung hayati
dan perbaikan nutrisi tanaman. Penelitian ini bertujuan untuk mengisolasi dan
mengidentifikasi genus fungi mikoriza arbuskula serta membandingkan jumlah
mikoriza yang berada pada lahan pertanian kentang yang menggunakan pupuk
organik dan pupuk anorganik. Isolasi dilakukan dengan metode tuang saring
basah dengan menggunakan saringan bertingkat dari saringan berdiameter 75µm
ke saringan 54µm untuk mendapatkan spora mikoriza arbuskula. Selanjutnya
spora tersebut diidentifikasi dengan mengacu pada Manual for the Identification
of VA Mychorhiza Fungi. Trapping dilakukan untuk mendapatkan jumlah spora
yang lebih banyak menggunakan tanaman Vicia faba yang ditumbuhkan dalam
media tanam berisi tanah sampel: zeolit: tanah sampel yang disusun berurutan
(1:1:1). Hasil identifikasi menunjukkan bahwa pada lahan pertanian kentang
pupuk organik ditemukan 4 genus spora mikoriza arbuskula yaitu Glomus sp.,
Gigaspora sp. dan Acaulaspora sp. dan Entrophospora sp. Jumlah spora yang
diperoleh semula 51 spora/100 gram tanah, setelah dilakukan trapping jumlah
spora menjadi 226 spora/100gram tanah. Pada lahan pertanian kentang pupuk
anorganik diperoleh 3 genus yaitu Glomus sp dan Gigaspora sp dan Acaulaspora
sp. dengan jumlah spora semula 47 spora/100gram tanah, setelah dilakukan
trapping jumlah spora menjadi 215 spora/100gram tanah. Genus mikoriza
arbuskula pada tanah sekitar perakaran tanaman kentang dilahan pupuk organik
dan pupuk anorganik cukup beragam dan berpotensi untuk menjaga nutrisi
tanaman kentang.

Kata kunci: Mikoriza arbuskula, tanaman kentang, pupuk organik, pupuk
anorganik.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Kentang (Solanum tuberosum) merupakan salah satu tanaman pangan yang

diutamakan untuk dikembangkan di Indonesia. Kentang mengandung karbohidrat,

vitamin dan mineral yang sangat baik sehingga dapat dijadikan sebagai pengganti

nasi ketika produksi beras mengalami krisis. Produksi kentang di Indonesia pada

tahun 1999 sebesar 924.058 ton dan meningkat menjadi 1.174.068 ton pada tahun

2009. (BPS, 2009 dalam Suberi, 2009). Akan tetapi poduksi kentang kadang

mengalami penurunan sehingga akan menjadi permasalahan dalam memenuhi

permintaan pasar secara lokal maupun nasional. Masalah ini disebabkan karena

beberapa faktor salah satunya pemanfaaatan pupuk hayati yang belum memadai

dan dampak negatif penggunakan pupuk anorganik (Sastrahidayat, 2011).

Dampak negatif dari penggunaan pupuk anorganik secara terus menerus dalam

waktu yang lama dapat menurunkan kualitas tanah (Sastrahidayat, 2011).

Menjaga kualitas tanah merupakan landasan untuk mempertahankan potensi

produk tanaman yaitu salah satunya dengan pengelolahan tanah yang baik dengan

menggunakan jenis pupuk yang benar (Sunarmi, 2010). Ada dua macam jenis

pupuk yaitu pupuk organik dan pupuk anorganik (BPT, 2005).

Pupuk organik yaitu pupuk yang berasal dari bahan alami yang mengandung

unsur hara yang seimbang yaitu terdapat unsur makro maupun unsur mikro yang

akan dimanfaatkan oleh tanaman (Nazari et al, 2012). Walaupun unsur hara sudah
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terpenuhi tetapi terkadang kondisi tanah mengganggu pertumbuhan tanaman

seperti kondisi tanah yang masam dalam kadar pH yang rendah (Setiadi, 2001).

Akan tetapi dalam kondisi tanah sangat masam, pupuk organik dapat dibantu oleh

mikoriza arbuskula untuk membantu meningkatkan kesuburan dan produktifitas

tanah. Hal ini disebabkan mikoriza arbuskula dapat beradaptasi pada tanah yang

masam (Prihastuti, 2007). Salah satu faktor yang menyebabkan tanah menjadi

asam yaitu penggunaan pupuk anorganik yang terlalu banyak atau tidak sesuai

dengan aturan (Setiadi & Suryadi, 2007).

Pupuk anorganik adalah pupuk yang diproduksi melalui proses kimiawi

yang biasanya diproduksi oleh pabrik dengan kemasan yang menunjukan

persentase masing-masing nutrisi per gram total berat atau volume dari campuran

(Nazari et al, 2012). Pupuk anorganik dapat memenuhi kebutuhan unsur hara

makro bagi tanaman karena pupuk anorganik berupa unsur hara makro seperti

NPK yang dibutuhkan oleh tanaman. Namun pupuk anorganik tidak terdapat

unsur hara mikro, padahal unsur hara mikro diperlukan oleh tanaman walapun

dalam jumlah yang sedikit dalam proses pertumbuhannya (Yuwono et al, 2010).

Dalam jangka panjang aplikasi pupuk anorganik akan mengakibatkan penurunan

kualitas tanah karena akan menyebabkan tanah menjadi keras, masam dan

mengakibatkan tanaman kekurangan unsur hara karena pertukaran unsur hara

didalam tanah menjadi terganggu (Hayati, 2010). Sehingga perlu adanya

penanganan, salah satunya adalah pemulihan kesuburan tanah.

Pemulihan kesuburan tanah tercemar dapat dilakukan dengan cara

bioremediasi. Bioremediasi bertujuan untuk membersihkan tanah yang tercemar
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dengan memecah atau mendegradasi zat pencemar seperti unsur logam menjadi

bahan yang kurang beracun atau tidak beracun menggunakan mikroorganisme.

Selain itu, tanah yang tercemar biasanya mengandung pH tanah yang rendah.

Salah satu mikroorganisme yang berfungsi sebagai bioremediasi adalah fungi

mikoriza arbuskula yang berperan dalam menyerap unsur logam di dalam tanah

dan meningkatkan pH tanah (Diky, 2011 dalam Faiza et al., 2013).

Mikoriza arbuskula adalah bentuk simbiosis mutualisme antara fungi dan

akar tanaman (Madjid, 2009). Eksudat akar berperanan penting pada diversitas

fungi mikoriza arbuskula (Hartoyo et al., 2011). Pertumbuhan dan produksi

tanaman yang terinfeksi mikoriza arbuskula mampu meningkatkan daya adaptasi

tanaman terhadap serangan patogen (Yusnaini,2000).

Fefirenta (2014) melaporkan bahwa inokulasi mikoriza pada tanaman kakao

yang terinfeksi Colleotrichum capsici dapat menurunkan intensitas serangan

penyakit sebesar 19,02%. Perlakuan tanpa inokulasi mikoriza menghasilkan

persentase serangan penyakit sebesar 35,41%. Hasil tersebut menunjukan bahwa

efek pemberian mikoriza mampu menekan intensitas serangan Colleotrichum

capsici secara nyata. Dalam hal ini, mikoriza menunjukan kemampuanya dalam

mengendalikan serangan patogen (Kabirun, 2000).

Mikoriza arbuskula dapat digunakan sebagai pupuk hayati karena

peranannya yang dapat membantu memperbaiki kondisi tanah dan dapat

mendukung pertumbuhan tanaman (Baon, 2001). Jika hendak memanfaatkan

pupuk mikoriza maka sebelum diaplikasikan ke tanaman perlu diketahui genus

mikoriza yang berada pada tanaman tersebut untuk mengetahui adanya genus
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fungi mikoriza arbuskula dan adaptasi yang cocok untuk genus mikoriza yang

berasosiasi dengan tanaman tersebut (Soekarto et al, 2009).

Setiadi & Suryadi (2011) berhasil memperoleh genus fungi mikoriza

arbuskula dari area rehabilitasi pasca penambangan nikel yaitu Glomus sp.,

Acaulaspora sp. dan Gigaspora sp, sedangkan di sekitar bawah tegakan tanaman

jabon (Anthocephalus cadamba) terdapat genus fungi mikoriza arbuskula yaitu

Glomus sp., Acaulaspora sp. dan Scutellospora sp. (Amelia, 2013). Pada ke dua

area tersebut terdapat dua genus yang sama yaitu Glomus sp. dan Acaulaspora sp.

Akan tetapi terdapat genus yang berbeda, Di area rehabilitasi pasca penambangan

nikel terdapat genus Gigaspora sp. sedangkan di sekitar tanaman jabon terdapat

genus Scutellaspora sp. Perbedaan jenis genus tersebut karena kemampuan

adaptasi yang tinggi dari masing-masing genus tersebut di setiap lahan berbeda

(Soekarto et al, 2009).

Disetiap lahan yang berbeda akan mengasilkan genus-genus fungi mikoriza

arbuskula yang berbeda pula termasuk dilahan pupuk organik maupun lahan

pupuk anorganik (Sastrahidayat, 2011). Semua genus fungi mikoriza arbuskula

tidak mempunyai sifat morfologi yang sama sehingga perlu diketahui

identitasnya agar dapat mengetahui keberadaan dan keberagaman mikoriza

arbuskula (Khan, 1993 dalam Puspitasari, 2005) seperti di sekitar perakaran

tanaman kentang di lahan pupuk organik maupun lahan pupuk anorganik. Genus-

genus yang sudah diketahui keberagamanya tersebut, pada penelitian selanjutnya

dapat diaplikasikan ke tanaman kentang untuk dijadikan sebagai pupuk mikoriza
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yang mampu meningkatkan pertumbuhan tanaman kentang dan akan berimbas

pada peningkatan produktivitasnya.

B. Rumusan masalah

Berdasarkan latar belakang maka rumusan permasalahan penelitian ini adalah:

1. Genus fungi mikoriza arbuskula apa saja yang terdapat di lahan pertanian

pupuk organik dan pupuk anorganik pada perakaran tanaman kentang.

2. Bagaimana perbandingan jumlah spora fungi mikoriza arbuskula yang

terdapat di lahan pertanian pupuk organik dan pupuk anorganik pada

perakaran tanaman kentang.

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk:

1. Mengetahui genus fungi mikoriza arbuskula yang terdapat di lahan pertanian

kentang pada lahan pupuk organik maupun pupuk anorganik.

2. Membandingkan jumlah spora fungi mikoriza arbuskula yang terdapat di

lahan pertanian kentang pada lahan pupuk organik dan pupuk anorganik.

D.Manfaat Penelitian

1. Memberikan informasi kepada masyarakat tentang keberadaan diversitas

mikoriza arbuskula pada lahan pupuk organik maupun anorganik.

2. Memberikan informasi kepada masyarakat tentang potensi mikoriza

arbuskula yang terdapat di lahan pertanian kentang sebagai alternatif

pupuk organik (pupuk mikoriza).
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa terdapat 4 genus mikoriza arbuskula

yang terdapat di lahan pertanian kentang pupuk organik yaitu Glomus sp.,

Gigaspora sp., Acaulaspora sp. dan Entrophospora sp. Sedangkan pada lahan

pertanian kentang pupuk anorganik terdapat 3 genus fungi mikoriza arbuskula

yaitu Glomus sp., Gigaspora sp. dan Acaulaspora sp. Genus-genus yang

ditemukan pada setiap lokasi mempunyai perbedaan tingkat persentase kolonisasi

dengan akar.

Pada lahan pertanian kentang di lahan pupuk organik mempunyai jumlah

total spora 51 spora. Sedangkan pada lahan pupuk anorganik mempunyai total

jumlah spora 47. Perbedaan jumlah spora yang dihasilkan disebabkan salah satu

faktor yaitu faktor lingkungan dan kimia tanah.

B. Saran

Dari penelitian ini perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai

pemanfaatan mikoriza arbuskula yang berada di sekitar perakaran tanaman

kentang. Mikoriza arbuskula dapat dijadikan pupuk hayati untuk di aplikasikan

langsung ke tanaman kentang. Tujuannya yaitu menghindari patogen dan

menjaga nutrisi bagi tanaman kentang sehingga dapat meningkatkan produktifitas

umbi kentang.
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Lampiran 1. Gambar-Gambar Penelitian

Gambar 1. Lahan pertanian berpupuk
organik.

Gambar 2. Lahan pertanian berpupuk
anorganik.

Gambar 3. Pengambilan sampel tanah. Gambar 4. Sampel tanah.

Gambar 5. Sampel tanah yang sudah diaduk
dengan air.

Gambar 6. Penyaringan sampel tanah
(saringan 75 µm).
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Gambar 7. Penyaringan sampel tanah
(saringan75µm ke 54µm)

Gambar 8. Pemindahan hasil saringan ke
tabung sentrifuse.

Gambar 9. Proses sentrifuse. Gambar 10. Penyaringan supernatan
(saringan 54µm).
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Gambar 11. Mikoriza arbuskula yang teramati
di mikroskop binokuler

Gambar 12. Akar kentang yang akan
diamati % kolonisasi mikoriza arbuskula.

Gambar 13. Akar yang sudah siap diamati
menggunakan mikroskop

Gambar 14. Biji Vicia faba

Gambar 15. Bibit Vicia faba
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Lampiran 2. Metode Analisis Sifat Kimia Tanah (Laboratorium Tanah umum,

Jurusan Tanah, Fakultas Pertanian UGM, 2014)

a. Analisis C-organik (Metode Walkley & Black)

Contoh tanah (<0,5mm) ditimbang 1 g dan dimasukkan kelabu ukur 50

ml. Ditambahkan 10 ml K2Cr2O7 1 N dan 10 ml H2SO4 pekat secara perlahan-

lahan melalui dinding labu. Kemudian digojok mendatar secara perlahan-lahan.

Didiamkan selama 30 menit. Setelah dingin, ditambahkan 3-4 tetes indikator

DPA. Selanjutnya dijadikan 50 ml (sampai tanda tera) dengan air bebas ion. Labu

ditutup lalu di gojok sampai homogen, didiamkan sampai tanah mengendap.

Larutan tersebut dituang ke dalam gelas beker sebanyak 5 ml dan ditambahkan 15

ml air bebas ion (larutan berwarna kuning). Selanjutnya di titrasi dengan FeSO4

0,2N sampai diperoleh warna hijau cerah. Dilakukan hal yang sama untuk blanko

(tanpa tanah).

b. Analisis Bahan Organik (BO) (Metode Walkley & Black)

Contoh tanah (<0,5 mm) ditimbang 1 g dan masukkan kelabu ukur 50

ml. Ditambahkan 10 ml K2Cr2O7 1 N dengan pipet volume dan 10 ml

H2SO4 pekat dengan gelas ukur. Setelah itu, di kocok dengan gerakan

mendatar dan memutar. Warna harus tetap jingga, jika warna menjadi

hijau/biru tambahkan K2Cr2O7 1 N dan H2SO4 pekat dengan penambahan yang

jumlahnya dicatat. Penambahan untukblanko juga harus sama banyak.

Diamkan + 30 menit sampai larutan dingin. Tambahkan 5 ml H3PO3 85% dan 1
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ml indikator diphenylamine. Jadikan volume 50 ml dengan air aquades. Dikocok

dengan cara membalik-balik sampai homogen dan biarkan mengendap.

Ambil 5 ml larutan jenih dengan pipet volume, kemudianmasukkan kedalam

erlenmeyer 50 ml, tambahkan air aquades 15 ml Kemudian dititrasi dengan

FeSO4 0,5 N (dapat juga FeSO4 0,2 N) sampai warna menjadi hijau muda

(sepertiwarna FeSO4). Langkah-langkah ini diulangi dengan tanpa contoh tanah

untuk keperluan blanko.

Dalam penetapan kadar bahan organik disini dipakai metode Walkley&

Black (metode volumetris), nilainya 77% kebenarannya dihitung dinyatakan

dalam metode Dennstedt (metode pembakaran) yang nilainya 100%

kebenaran. Analisanya disebut analisa kwantitative volumetric soxy dimetris.

Perhitungan : Bahan Organik tanah = [C] 100/58 %

100% x 
77 x w

100 x 3n x  x fpfk x  x A)-(B  [C]

Keterangan :

100/77 = nisbah [C] metode Walkley & Black (77) dan [C] metode Dennstedt (100)

3 = kesetaraan 1 mg K2Cr2O7 ~ 3 mg C

fk = faktor koreksi lengas ((100+KL)/100)

fp = faktor pengenceran = volume ekstrak/volume yang diukur

n = normalitas FeSO4 untuk titrasi

A = volume FeSO4 untuk titrasi contoh (ml)

B = volume FeSO4 untuk titrasi blanko (ml)

w = berat contoh tanah (mg).
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c. Analisis natrium (N) total (metode Kjeldahl)

1. Tahap Destruksi

Contoh tanah ditimbang 1,000 g kemudian dimasukkan dalam tabung

destruksi. Ditambahkan 7 ml campuran asam salisilat dibiarkan 30 menit,

setelah itu ditambahkan 0,5 g Na2S2O3. 5H2O dan digojok sekitar 15 menit,

ditambahkan 3 ml H2SO4 pekat dan 200 mg katalisator. Selanjutnya dipanaskan

dalam block digester (270°C) sampai cairan menjadi jernih atau putih

kehijauan, angkat dan dinginkan. Cairan jernih tersebut dipindahkan kedalam

labu destilasi dengan bantuan aquades sekitar 50 ml dan ekstrak siap untuk

didestilasi.

2. Tahap Destilasi

Erlenmeyer 250 ml disiapkan dan diisi dengan 20 ml asamborat 2%+

BCGMR dan ditempatkan di bawah pendingin destilasi, ujung alat pendingin

harus tercelup di bawah permukaan asam dalam erlenmeyer tersebut.

Menjelang destilasi dimulai, larutan ekstrak hasil destruksi dimasukan dan

ditambah 200 ml aquades , 3 tetes PP dan NaOH 40% kedalam labu sampai

warna larutan menjadi merah (bertanda suasana alkalis). Setelah itu, a lat

destilasi dihidupkan sampai diperoleh volume destilat (penampung) sekitar

150 ml (sekitar 30 menit setelah mendidih) dengan warna penampung menjadi

hijau. Kemudian, titrasi dengan HCl 0,01 N sampai membentuk warna merah

jambu (pink).
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Perhitungan :

w
100(%) x 14,1n x fk x  x B)-(A  N 

Keterangan :

A = volume HCl untuk titrasi contoh (ml)

B = volume HCl untuk titrasi blanko (ml)

fk = faktor koreksi lengas ((100+KL)/100)

n = normalitas HCl

w = berat contoh tanah (mg)

14,1 = g/mol N

d. Analisis fosfat (P) dan kalium (K) total tanah ekstraksi HCl 25%

Contoh tanah (<0,5 mm) ditimbang 1 g dan dikering anginkan. Kemudian

dimasukkan ke dalam botol dan ditambah HCI 25% sebanyak 10 ml, lalu digojok

selama 6 jam dengan kecepatan 150 rpm. Disaring dengan kertas saring. Contoh

ekstrak jernih dimasukan kedalam tabung reaksi sebanyak 1 ml, ditambahkan 9

ml air bebas ion. Contoh ekstrak encer dimasukan kedalam tabung reaksi

sebanyak 2 ml dan deret standar masing-masing dimasukan ke dalam tabung

reaksi selanjutnya ditambahkan 10 ml perekasi pewarna fosfat, dikocok hingga

homogeny dan dibiarkan 30 menit. Absorbansi larutan diukur dengan

spektofotometer pada panjang gelombang 693 nm. Untuk kalium, contoh ekstrak

encer dan deret standar kalium langsung dengan flamefotometer.
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